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Abstrak 
Kandungan zat antikoagulan berfungsi mengikat ion-ion logam dan menghilangkan ion 

kalsium, sehingga mencegah pembentukan thrombin agar tidak terdapat bekuan yang 

terbentuk. Namun, penggunaan antikoagulan (EDTA) yang berlebihan dengan penanganan 

limbah yang tidak tepat dapat mengakibatkan limbah berakhir diperairan dapat mengikat ion 

logam berat beracun, menyebabkan logam larut dan terbawa aliran air yang memicu 

kontaminasi juga paparan ekosistem akuatik. Parijoto (Medinilla speciosa) merupakan salah 

satu tanaman endemik Kudus yang tumbuh di daerah Gunung Muria. Menurut Ismah, 2025 

tanaman ini memiliki senyawa bioaktif seperti flavonoid, tannin, dan glikosida. Flavonoid 

memiliki sifat menghambat pembentukan bekuan darah (antitrombosis) dan menghambat 

agregasi trombosit (antiplatelet) dimana mekanisme ini bagian dari antikoagulasi. Penelitian 

ini memiliki tujuan untuk mengetahui dan mengevaluasi efektivitas ekstrak Parijoto sebagai 

alternatif antikoagulan alami dibanding dengan EDTA secara in-vitro menggunakan metode 

pemeriksaan Lee-White. Menggunakan metode eksperimental dengan 8 kelompok perlakuan 

pada 3 sampel darah manusia dengan perlakuan sama ekstrak 80 ul, 100 ul, 120 ul, 140 ul, 160 

ul, 180 ul, dan 200 ul, dengan pengulangan 3 kali. Pengukuran data menggunakan skala skor 

1-6 yang menunjukkan waktu pembekuan darah. Pada uji normalitas diperoleh hasil data tidak 

terdistribusi normal (p = 0.003) sehingga dilakukan analisis data uji non-parametrik Kruskal-

Wallis dan uji lanjut Mann-Whitney. Hasil uji Kruskal-Wallis menunjukkan pengaruh 

signifikan (p = 0,002). Uji lanjut Mann-Whitney menunjukkan hasil perbedaan signifikan 

antara ekstrak 80 ul – 160 ul dengan kontrol EDTA (p < 0,05). Pada ekstrak 180 ul (p = 0,114) 

dan 200 ul (p = 0,317) tidak ditemukan perbedaan signifikan dibanding dengan kontrol EDTA. 

Dari hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa ekstrak Parijoto berpotensi memiliki efektivitas 

sebagai antikoagulan alami dengan konsentrasi optimal 200 ul yang mendekati antikoagulan 

kimia EDTA. 

 

Kata Kunci: Ekstrak Parijoto ; EDTA ; Antikoagulan ; Alami ; In-Vitro 

 

Abstract 
The anticoagulant component works by binding to metal ions and removing calcium ions, 

thereby preventing thrombin formation and the formation of clots. However, excessive use of 

anticoagulants (EDTA) combined with improper waste management can result in waste 

ending up in water bodies, where it binds to toxic heavy metal ions, causing the metals to 

dissolve and be carried by water flow—which in turn triggers contamination and exposure to 

aquatic ecosystems. Parijoto (Medinilla speciosa) is an endemic plant of Kudus that grows in 

the Mount Muria region. According to Ismah et al., 2025, this plant contains bioactive 

compounds such as flavonoids, tannins, and glycosides. Flavonoids possess properties that 
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inhibit blood clot formation (antithrombotic) and inhibit platelet aggregation (antiplatelet), 

mechanisms that are part of the anticoagulation process. The objective of this study was to 

determine and evaluate the effectiveness of Parijoto extract as a natural anticoagulant 

alternative compared to EDTA in vitro using the Lee-White assay. An experimental design 

was used with 8 treatment groups, each consisting of 3 human blood samples treated with the 

same extract volumes: 80 μL, 100 μL, 120 μL, 140 μL, 160 μL, 180 μL, and 200 μL, with 3 

replicates per treatment. Data were measured using a 1–6 score scale indicating blood 

clotting time. The normality test revealed that the data were not normally distributed (p = 

0.003); therefore, nonparametric Kruskal-Wallis analysis and a follow-up Mann-Whitney test 

were performed. The results of the Kruskal-Wallis test showed a significant effect (p = 0.002). 

The follow-up Mann-Whitney test revealed significant differences between the 80 μL–160 μL 

extracts and the EDTA control (p < 0.05). For the 180 μL (p = 0.114) and 200 μL (p = 0.317) 

extracts, no significant differences were found compared to the EDTA control. From these 

results, it can be concluded that Parijoto extract has the potential to be effective as a natural 

anticoagulant with an optimal concentration of 200 μL, which is comparable to the chemical 

anticoagulant EDTA. 
 

Keyword: Parijoto Extract ; EDTA ; Anticoagulant ; Natural ; In-Vitro 

 

1. Pendahuluan 
 

Darah menjadi komponen penting yang digunakan dalam pemeriksaan laboratorium 

untuk dapat diperoleh informasi diagnostik tentang kondisi tubuh seseorang (Febriarsari et al., 

2024). Pemeriksaan morfologi darah berfungsi dalam membantu menegakkan diagnosis 

kelainan hematologi, infeksi, dan kelainan sistemik lainnya (Yunus et al., 2022). Salah satu 

tahap pra-analitik dapat mempengaruhi kualitas hasil pemeriksaan apusan darah tepi yaitu 

penggunaan antikoagulan yang tepat untuk mencegah pembekuan darah tanpa, menggubah 

struktur dan bentuk sel darah (Olyvia Manihiya et al., 2021). 

Salah satu kandungan dari plasma yaitu keping darah (trombosit) yang memiliki fungsi 

utama dalam proses pembekuan darah ketika tubuh mengalami cedera(Afriansyah et al., 2021). 

Trombosit dalam proses hemostasis memiliki mekanisme melekat pada lapisan luka yang 

kemudian membentuk sumbat trombosit. Proses melekatnya trombosit pada permukaan yang 

luka menyebabkan trombosit pecah dan mengeluarkan enzim trombokinase (Setiawan, 2024). 

Hemostasis merupakan proses alami dalam tubuh yang berguna untuk menghentikan 

perdarahan setelah terjadi cedera pada pembuluh darah. Proses ini berfungsi untuk menjaga 

keseimbangan darah agar tidak mengalami pembekuan dan pengenceran, memastikan darah 

tetap cair dalam pembuluh darah (Franciscus Deni Suryatama et al., 2023).  Dalam konteks 

pemeriksaan laboratorium, darah pada umumnya akan diberi zat antikoagulan yang berfungsi 

untuk mempertahankan darah dalam keadaan cair sebelum dilakukan pemeriksaan. 

Kandungan antikoagulan yang dapat mengikat ion-ion logam dan menghilangkan ion kalsium, 

maka mencegah pembentukan thrombin sehingga tidak terdapat bekuan yang terbentuk 

(Yunus et al., 2022). Proses tersebut mengakibatkan darah tetap dalam bentuk cair yang 

memungkinkan dilakukannya pemeriksaan laboratorium. 

Zat antikoagulan standar yang biasa digunakan pada pemeriksaan hematologi yaitu 

EDTA untuk mencegah koagulasi darah (Anjani et al., 2025). Penggunaan antikoagulan 

(EDTA) yang berlebihan dapat mengakibatkan pengerutan sel darah (krenasi) yang dapat 

mempengaruhi keakuratan hasil tes. Efek lain bagi lingkungan jika limbah berakhir diperairan 

dapat mengikat ion logam berat beracun seperti timbal (Pb), cadmium (Cd), dan sesium. 

Proses pengikatan tersebut menyebabkan logam larut dan terbawa aliran air yang memicu 

kontaminasi juga paparan ekosistem akuatik (Fatimah et al., 2025). Sebagai upaya pencegahan 

efek toksik pada lingkungan, penggunaan bahan alami alternatif pengganti bahan kimia 

sintetis seperti EDTA menjadi topik sangat penting untuk dikaji lebih lanjut. Indonesia dengan 

berbagai kekayaan hayati mendukung potensi yang signifikan dalam mengembangkan bahan 

alami sebagai pengganti bahan sintetis (Jovanti, 2023). Disamping itu, penggunaan 
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antikoagulan sintetis tersebut dapat menimbulkan artefak morfologi jika terjadi 

ketidaksesuaian dosis, waktu penyimpanan, serta kondisi lain pada sampel darah. Keberadaan 

artefak tersebut dapat mempengaruhi interpretasi hasil pemeriksaan mikroskopis, sehingga 

diperlukan alternatif antikoagulan yang stabil, lebih aman, dan ramah lingkungan (A’la et al., 

2025). 

Sebagai upaya pencegahan efek toksik pada lingkungan, penggunaan bahan alami 

alternatif  pengganti bahan kimia sintetis seperti EDTA menjadi topik sangat penting untuk 

dikaji lebih lanjut. Indonesia dengan berbagai kekayaan hayati mendukung potensi yang 

signifikan dalam mengembangkan bahan alami sebagai pengganti bahan sintetis (Nurhamidah 

et al., 2024). Terdapat berbagai penelitian yang menunjukan jika ekstrak tumbuhan lokal dapat 

digunakan sebagai zat antikoagulan alami. Beberapa penelitian tersebut diantaranya 

pemanfaatan ekstrak yang diperoleh dari berbagai tanaman endemik seperti jahe, bawang 

putih, seledri, kulit kayu manis, dan batang mangrove yang telah diuji dalam laboratorium 

(Rusyiana et al., 2021). Bahan-bahan alami tersebut menunjukkan efektivitasnya sebagai 

pengganti antikoagulan alami alternatif ramah lingkungan.  

Parijoto (Medinilla speciosa) merupakan salah satu tanaman endemik yang tumbuh di 

daerah pegunungan. Tumbuhan ini berasal dari daerah Gunung Muria, Kudus, yang terkenal 

secara tradisioanal memiliki berbagai manfaat herbal (Sholikhati et al., 2024). Memiliki 

senyawa bioaktif seperti flavonoid, tannin, dan glikosida. Antioksidan terutama flavonoid dan 

antosianin yang terdapat dalam parijoto memiliki fungsi untuk melawan radikal bebas dalam 

tubuh (Toni.S et al., 2022). Hingga saat ini belum ada penelitian yang mengkaji penggunaan 

ekstrak parijoto sebagai antikoagulan alami. 

Flavonoid memiliki sifat menghambat pembentukan bekuan darah (antitrombosis) dan 

menghambat agregasi trombosit (antiplatelet) dimana mekanisme ini bagian dari antikoagulasi. 

Zat saponin dan tannin dalam parijoto memiliki efek antioksidan yang dapat mekindungi sel 

dari kerusakan (Vifta & Tinasari, 2024). Berdasarkan kandungan bioaktifnya yang tinggi, 

hingga saat ini belum ada penelitian yang mengkaji tentang kegunaan parijoto sebagai zat 

antikoagulan alami. Oleh karena itu perlu dilakukan riset untuk mengetahui apakah parijoto 

dapat digunakan sebagai bahan alternatif pengganti antikoagulan kimia (Teguh et al., 2023). 

Penelitian eksperimental mengenai pengaruh penggunaan antikoagulan alami parijoto 

terhadap morfologi sel darah tepi masih terbatas. Meskipun kajian aktivitas antikoagulan dari 

bahan alam telah dilakukan beberapa penelitian, namun belum diketahui dengan pasti sejauh 

mana antikoagulan alami ekstrak parijoto dapat mempertahankan bentuk, ukuran, dan struktur 

sel darah tanpa merusak morfologi yang dapat mengganggu pemeriksaan mikroskopis 

(Lamponi, 2021). 

Penelitian dalam mengevaluasi aktivitas antikoagulan ekstrak parijoto sebagai alternatif 

pengganti antikoagulan kimia dapat mengurangi ketergantungan pada bahan baku impor. 

Selain itu dapat membuka jalan bagi industri terkait di Indonesia untuk mengembangkan 

produk yang berkelanjutan dan ramah lingkungan. Sehingga masih diperlukan penelitian 

lanjutan dalam menstandarisasi dan mengoptimalkan kekayaan alam Indonesia khususnya di 

daerah Kudus. Maka diharapkan dapat memberikan landasan kuat untuk inovasi yang 

bermanfaat bagi kesehatan dan kelestarian ekosistem. 

 

2. Metode 

 
Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan desain eksperimental 

laboraborium secara in-vitro. Dengan menggunakan pendekatan Post-Test Only Control 

Group Design, dimana efektifitas antikoagulan dinilai setelah dilakukan pemberian perlakuan 

pada sampel darah. Membandingkan 8 kelompok perlakuan yang terdiri dari kontrol EDTA, 

ekstrak parijoto 80 ul, 100 ul, 120 ul, 140 ul, 160 ul, 180 ul, dan 200 ul pada 3 sampel darah 

manusia, sehingga dilakukan replikasi sebanyak 3 kali untuk menjaga validitas data. Jumlah 

sampel ditentukan menggunakan rumus federer dengan perlakuan sebanyak 8. 
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Alat yang digunakan meliputi tabung reaksi, rak tabung reaksi, mikropipet, stopwatch, 

dan waterbath. Sedangkan bahan utama yang digunakan yaitu ekstrak parijoto yang telah 

diekstraksi, serta sampel darah manusia.  

Tahapan penelitian dilakukan dengan pembuatan ekstrak parijoto dengan metode maserasi dan 

pengenceran sehingga diperoleh konsentrasi yang diinginkan (Damayanti et al., 2023).  

Kemudian dilakukan uji Lee White dengan mencampur sampel darah ke dalam tabung reaksi 

yang telah diisi masing-masing ekstrak dan kontrol EDTA (Gunawan et al., 2022). Proses 

pembekuan darah diamati setiap 1 menit secara visual dan diukur menggunakan skala skor 

koagulasi 1-6 berdasarkan waktu pembekuan hingga batas 120 menit. Jika hingga menit ke-

120 tidak ditemukan pembekuan, maka waktu pembekuan dicatat sebagai > 120 menit. 

Data yang diperoleh merupakan skor ordinal yang selanjutnya diolah secara kuantitatif 

menggunakan SPSS. Analisis data dimulai dengan uji normalitas Shapiro-Wilk (Ahadi et al., 

2023) untuk mengetahui distribusi data. Karena diperoleh hasil yang menunjukkan data tidak 

terdistribusi normal (p < 0,05), maka analisis dilanjutkan menggunakan uji non-parametrik 

Kruskal-Wallis (Jamco et al., 2022) untuk mengetahui pengaruh antar kelompok perlakuan 

secara keseluruhan. Sedangkan untuk mengetahui perbedaan antara dua kelompok perlakuan 

ekstrak dengan kontrol dilakukan uji lanjut Mann-Whitney U Test (Utomo, 2021). 

 

3. Hasil dan Pembahasan 

 
Tabel 1. Uji Normalitas dan Kruskal-Wallis 

 

No Uji  df sig 

1 Shapiro Wilk 24 0,003 

2 Kruskal-Wallis 7 0,002 

 

Berdasarkan data yang diperoleh dilakukan uji normalitas Shapiro-Wilk. Hasil skor 

efektivitas antikoagulan memiliki nilai signifikan sebesar 0,003 (p < 0,05). Hasil tersebut 

menunjukkan jika data skor pada semua kelompok perlakuan ekstrak dan kontrol tidak 

terdistribusi dengan normal. Sehingga syarat normalitas tidak terpenuhi, maka analisis statistik 

selanjutnya untuk mengetahuiperbedaan antar kelompok perlakuan digunakan uji non-

parametrik Kruskal-Wallis. Selanjutnya dilakukan uji Mann-Whitney untuk mengetahui 

perbandingan spesifik antar 2 kelompok perlakuan kontrol dan ekstrak. 

Hasil statistik uji Kruskal-Wallis diperoleh nilai signifikan sebesar 0.002 (p < 0,05), yang 

artinya terdapat pengaruh signifikan dari berbagai konsentrasi ekstrak parijoto terhadap 

aktivitas antikoagulan secara in-vitro. Berdasarkan hasil tersebut menunjukkan jika variasi 

ekstrak parijoto (80-200 ul) menghasilkan hambatan pembekuan darah yang berbeda secara 

signifikan. 

Tabel 2. Uji Lanjut Mann-Whitney 

 

Perbandingan Kelompok n sig 

Kontrol vs Ekstrak 80 ul  6 0.025 

Kontrol vs Ekstrak 100 ul 6 0.034 

Kontrol vs Ekstrak 120 ul 6 0.034 

Kontrol vs Ekstrak 140 ul 6 0.025 

Kontrol vs Ekstrak 160 ul 6 0,034 

Kontrol vs Ekstrak 180 ul 6 0,114 

Kontrol vs Ekstrak 200 ul 6 0,317 
 

Dari hasil uji lanjut Mann-Whitney, menunjukkan bahwa konsentrasi ekstrak 80 ul – 160 

ul terdapat perbedaan signifikan dengan kontrol (p < 0,05) yang berarti efektivitas masih di 

bawah kontrol EDTA. Pada konsentrasi ekstrak 180 ul (p = 0,114) dan ekstrak 200 ul (p = 

0,317) menunjukkan tidak ada perbedaan signifikan dibanding dengan kontrol EDTA (p > 
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0,05). Dari hasil tersebut dapat diambil kesimpulan bahwa konsentrasi ekstrak parijoto 200 ul 

memberikan aktivitas antikoagulan paling optimal dan setara dengan kontrol antikoagulan 

kimia EDTA secara in-vitro. Dengan demikian, ekstrak parijoto terbukti berpotensi digunakan 

sebagai antikoagulan alami pengganti bahan kimia dengan konsentrasi tersebut. 

 

Gambar 1. Hasil Uji Lee White  

 

 
 

4. Simpulan dan Saran 

 

Simpulan 
 

Berdasarkan hasil analisis data yang diperoleh dapat diambil kesimpulan jika  

pemberian ekstrak parijoto mempunyai pengaruh yang signifikan pada aktivitas pembekuan 

sampel darah secara in-vitro dengan nilai signifikan 0,002 (p < 0,05). Hal ini menunjukkan 

adanya efek peningkatan konsentrasi ekstrak berbanding lurus dengan kemampuannya dalam 

menghambat pembekuan darah. Meskipus pada konsentrasi 80–160 ul memiliki efektivitas 

rendah dibanding kontrol EDTA, namun pada konsentrasi ekstrak 180–200 ul memberikan 

efektivitas setara dengan kontrol EDTA. Dengan demikian penelitian ini memberikan hasil 

akhir bahwa ekstrak parijoto 200 ul terbukti berpotensi secara klinis sebagai alternatif alami 

yang efektif untuk mengganti antikoagulan kimia dalam prosedur laboratorium. 

 

Saran 
 

Pengembangan penelitian selanjutnya, disarankan agar dilakukan pengamatan secara 

mikroskopis terhadap morfologi sel darah untuk mengetahui struktur dan morfologi darah 

selama periode penyimpanan. Hal ini untuk memastikan bahwa ekstrak parijoto tidak hanya 

berpotensi mencegah pembekuan, namun juga dapat menjaga struktur sel darah sebagaimana 

EDTA. Di samping itu, penelitian mengenai stabilitas kemampuan ekstrak parijoto dalam 

menghambat pembekuan pada berbagai lama waktu penyimpanan juga perlu dilakukan. 

Pengujian ini diharapkan dapat memberikan informasi yang komprehensif untuk memperkuat 

potensi ekstrak parijoto sebagai produk alternatif ramah lingkungan dan memiliki stabilitas 

penyimpanan yang baik di masa depan. 
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